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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah penelitian dengan judul ‚Analisis Hukum Islam dan 

Fatwa DSN NO: 19/DSN-MUI/VI/2001 Terhadap Praktik Arisan Menurun 

Melalui Grup WhatsApp Arisan Online by AMI‛. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan. Pertama, bagaimana praktik akad dalam arisan menurun 

melalui grup WhatsApp Arisan Online by AMI? Kedua, bagaimana analisis 

hukum Islam dan Fatwa DSN No:19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap akad arisan 

menurun melalui grup WhatsApp Arisan Online by AMI? 

Dari metode penelitian tersebut data yang diperoleh bersumber dari buku-

buku, jurnal, dokumen resmi, publikasi, dan hasil penelitian lainnya. Selanjutnya 

melalukan analisis menggunakan metode deskriptif analisis, fakta mengenai 

praktik arisan menurun melalui grup WhatsApp. Kemudian dapat diambil 

kesimpulan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu dengan menjabarkan 

ketentuan secara umum menganai arisan menurun yang dianalisis dari sudut 

pandang qard} dan Fatwa DSN No:19/DSN-MUI/IV/2001.  

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa praktik arisan menurun ini 

berbeda dengan arisan sebelumnya di mana arisan sebelumnya menggunakan 

sistem kopyok untuk mendapatkannya dan tidak ada tambahan atau margin. 

Namun, pada praktik arisan menurun ini berbeda dengan adanya tambahan 

pembayaran dan keuntung pada setiap member. Sistem penambahan pada 

arisannya ini masih belum jelas dikarenakan setiap anggota mendapatkan 

tambahan yang berbeda-beda. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan untuk 

admin atau pembuat arisan tersebut membuat seolah tambahan tersebut jelas dan 

tidak mengandung unsur riba, arisan dilakukan sebagaimana mestinya yang tidak 

merugikan pihak manapun sehingga arisan dapat berjalan dengan lancar dan 

adanya kejelasan pembayaran pada setiap anggotanya dan peneliti di masa yang 

akan datang, agar lebih cermat dan bijaksana dalam menanggapi masalah yang 

terdapat di lapangan karena belum banyak yang belum mengetahi tentang hukum 

Islam dalam masa sekarang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebesaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW dari jaman 

dahulu hingga sekarang merupakan risalah yang telah mencakup segala 

segi dan aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam masalah ekonomi. 

Ekonomi Islam secara menyeluruh menjadi sistem pembangunan di 

masyarakat. Sistem ini bertujuan mengakhiri keterbelakangan, 

menegakkan bangunan ekonomi yang mewujudkan solidaritas, dan 

memperkukuh ikatan antar umat Islam. 

Sesuai asas dan pengertian dalam pandangan Islam, ekonomi ialah 

kajian tingkah laku manusia muslim untuk mengurus sumber-sumber 

yang diamanatkan kepadanya demi mencapai keselamatan dunia dan 

akhirat. Dengan demikian, menunjukkan sistem ekonomi pada paradigma 

Islam amat berbeda dengan paradigma barat. Islam juga memiliki cara 

pandang berbeda dengan paradigma barat dalam melihat persoalan 

ekonomi, yaitu sebagai bagian dari cara hidup yang utuh kepada 

masyarakat.
1
 

Kegiatan ekonomi yang kemudian menjadi sebuah displin ‚ilmu‛ 

dan dikenal sebagai ilmu ekonomi sekarang ini. Kegiatan ekonomi, 

                                                             
 

1 Muhammad Nadratuzzaman, Produk Keuangan Islam di Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2012), 1 
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sebagai mana banyak didefinisikan adalah berbagai aktivitas manusia 

yang meliputi produksi, konsumsi, serta distribusi yang tujuannya ialah 

untuk mencukupi kebutuhan.
2
 

Islam sangat menganjurkan untuk melakukan interaksi social 

sesuai dengan syariat (muamalah) apalagi jika dilakukan dengan langkah 

yang dibenarkan dan lumrah, tujuannya adalah agar pihak yang 

melakukan kegiatan muamalah tidak merugikan diri sendiri maupun 

merugikan pihak lain. Kegiatan muamalah telah banyak dibuat peraturan 

yang bersifat dan berlaku secara umum, oleh karena itu saat bertransaksi 

muamalah sebaiknya dilakukan dengan pihak yang jelas asal-usulnya agar 

semua pihak yang terlibat merasa aman dan tidak khawatir untuk 

melakukan muamalah. Hal tersebut bertujuan agar setiap individu yang 

terlibat dapat mewujudkan harapannya.  

Dalam setiap aspek kehidupan, manusia diberi keleluasaan untuk 

membuat aturan yang bermanfaat secara dinamis dengan syarat tidak 

bertolak belakang dengan nas, al-Qur’an dan syariat yang ada. Untuk 

menjaga keseimbangan hak dengan kewajiban dan berbagai pihak yang 

terlibat untuk menciptakan rasa adil, rasa aman, serta tidak adanya 

kerugian. Dengan itu kebebasan adalah hal utama bagi manusia,  akan 

                                                             
 

2 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah Teori dan Konsep, (Jakarta Timur: Sinar 

Grafika, 2013), 3 
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tetapi kebebasan manusia bukanlah hal yang mutlak, sebab kebebasan 

dibatasi oleh manusia lain.
3
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arisan didefinisikan 

dengan: ‚Aktivitas dalam pengumpulan uang maupun benda yang 

memiliki nilai sama oleh masing-masing anggota arisan untuk diundi dan 

ditentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan pada suatu 

acara secara berkala sampai demua anggota memperolehnya.‛ 

Dalam budaya Indonesia, anggota arisan yang ‚menang‛ atau 

yang namanya muncul saat arisan tersebut dikocok maka memperoleh hak 

untuk menerima uang arisan yang sudah dikumpulkan dan mempunyai 

‚kewajiban‛ untuk merencanakan pertemuan yang diikuti oleh anggota 

arisan. Arisan merupakan aktivitas di luar ekonomi formal. Dapat disebut 

bahwa arisan ialah metode untuk memperoleh dan menyimpan uang yang 

masuk dalam aktivitas sosial dalam hal membatu utang piutang tetapi 

terdapat adanya pertemuan yang sifatnya ‚menuntut‛ karena seluruh 

anggota diwajibkan melunasi tagihan sebelum terjadi undian.
4
 

Pertama, hakikat arisan adalah akad qard}. Qard} pada sistem arisan 

benar-benar utang piutang pada umumnya. Aspek pembedanya dengan 

qard} konvensional adalah perbedaan yang sifatnya teknis dan tidak begitu 

terlihat, yaitu sistem arisan memberi hutang pada orang-orang tertentu. 

Anggota pertama yang mendapat arisan disebut muqtarid} kepada anggota 

                                                             
 

3 Syafiq M, Hanafi, Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme, (Yogyakarta:Cakrawala,2007), 1 
4 Mokhamad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam, (Malang: UB Press,2018),1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

4 
 

arisan lainnya. Anggota yang mendapatkan arisan kedua akan disebut 

memiliki hutang pada anggota yang akan memperoleh arisan setelahnya 

sekaligus mustaufi pada anggota yang memperoleh arisan sebelumnya. 

Hal tersebut berlaku seterusnya pada anggota ke-3, ke-4, ke-5 hingga 

terakhir.  

Hanya saja, orang yang mendapatkan pertama kali dihitung 

berutang kepada seluruh anggota arisan, sementara yang mendapatkan 

terakhir dihitung mengutangi sehingga mengambil piutang (mustaufi) 

dari semua anggota arisan. Ringkasanya pada arisan, anggota pertama 

yang memperoleh arisan maka dia statusnya adalah muqtarid}, dan yang 

memperoleh terakhir statusnya adalah muqrid}, sedangkan anggota yang 

memperoleh arisan antara ditengah-tengah atau antara pertama dan 

terakhir maka statusnya adalah muqtarid} sekaligus muqrid}. Arisan 

merupakan akad qard}, oleh karena itu untuk memahami hukum Islam 

berkaitan dengan arisan maka harus kembali pada qard}.5 

Arisan merupakan hal lumrah yang kerap dilaksanakan hampir 

diseluruh wilayah Indonesia sebagai aktivitas ekonomi social yang kerap 

ditemukan pada acara kemasyarakatan misalnya di lembaga pemerintah, 

perusahaan, RT, RW bahkan pada tempat ibadah.
6
 

Arisan adalah bagian dari muamalah yang pasti semua 

mengenalnya. Terdapat beberapa jenis arisan, contohnya arisan tembak 

                                                             
 

5 Ibid., hlm 25 
6 Afzalur Yahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Dana Bakti Wakaf,1995),76 
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atau juga dikenal sebagai arisan lelang. Selain itu ada arisan qurban, 

arisan tersebut umumnya dilaksanakan untuk memperoleh seekor sapi dan 

setiap peserta menyetor setiap tahunnya dengan nilai uang yang berbeda 

menyesuaikan harga sapi. Kemudian terdapat pula arisan haji, arisan ini 

tujuannya adalah mengantarkan anggota arisan naik haji, dan masih 

banyak lagi macamnya.
7
 

Dalam era modern ini sistem arisan sangat berubah-ubah dan 

adanya sistem arisan menurun. Arisan menurun merupakan sistem arisan 

pilih nomor di mana setiap admin/pembuat arisan mengirimkan kloter 

arisan kedalam grup WhatsApp yang berisikan anggota arisan lalu setiap 

anggota bebas memilih nomor arisan yang diinginkan. Adapun anggota 

yang ingin mendapatkan lebih dahulu maka semakin besar iuran yang 

harus dibayarkan, begitu pula sebaliknya semakin bawah atau semakin 

lama nomor yang akan diambil maka semakin kecil pula iuran yang 

dibayarkan.  

Sistem arisan menurun ini dikenakan biaya admin setiap nomor 

yang diambil. Admin atau pembuat arisan tidak membayar iuran seperti 

para anggota tetapi mendapatkan jumlah arisan yang sama dengan semua 

anggota dan mendapatkan nomor atas.  

                                                             
 

7 Endang Novita Sari, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Paktik Arisan Turun Menurun 
Pada Kasus Para SPG Carrefour Palembang Square Mall, (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 2018),5 
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Contoh arisan get 10 juta dengan jumlah anggota 20 admin 1 

selama 21 bulan di mana 1 bulannya setiap anggota mendapatkan get 

tersebut. Sistem ini mainkan oleh 21 orang termasuk admin namun 

seperti awal yang sudah  di paparkan bahwa admin tidak membayar iuran 

tersebut. Dalam sistem arisan ini juga terdapat biaya admin di mana biaya 

admin ini dibayarkan ketika kloter sudah penuh dan arisan nomor pertama 

dimulai, admin tersebut sebesar 35.000.  

Rincian dalam pembayaran arisan tersebut: urutan pertama yaitu 

admin tidak membayar iuaran kedua 600.0000, ketiga 590.000, keempat 

590.000, kelima 570.0000, keenam 560.000, ketujuh 550.000, kedelapan 

540.000, kesembilan 530.000, kesepuluh 520.000, kesebelas 500.000, 

kedua belas 500.000, ketiga belas 490.000, keempat belas 480.000, kelima 

belas 470.000, keenam belas 460.000, ketujuh belas 450.000, kedelapan 

belas 430.000, kesembilan belas 410.000, kedua puluh 380.000, dan kedua 

puluh satu 380.000. Urutan dari setiap pembayaran terhitung 10 juta, di 

mana nomor kedua sampai empatbelas membayar iuran lebih dari 10 juta 

sedangkan nomor lima belas sampai dua puluh satu membayar iuran di 

bawah 10 juta.
8
 

Arisan yang diadakan ini menggunakan media sosial WhatsApp, 

di mana semua anggota arisan dikumpulkan dalam satu grup besar untuk 

mengirimkan beberapa kloter yang dibuka oleh admin. Setelah memilih 

                                                             
 

8 Milenia Firda Ayu (Admin Arisan Online by AMI),  Wawancara, 28 September 2020 
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nomor kloter, akan dimasukkan ke grup kecil setiap kloter. Arisan online 

ini juga mempunyai media sosial Instagram yang bernama 

arisanonline.ami. Media sosial Instagram ini digunakan untuk 

mempromosikan grup arisan tersebut dan memberikan testimoni setiap 

kloter yang sudah mendapatkan pencairan arisan. Anggota arisan 

dikhususkan berdomisili Sidoarjo dan Surabaya agar mudah untuk 

berkomunikasi pada setiap anggota.
9
 

Sistem arisan menurun ini terdapat perselisihan uang, karena yang 

pertama mendapatkan arisan dan yang terakhir berbeda jumlahnya. Yang 

pertama mendapatkan arisan uang iurannya lebih besar dari pada kedua, 

ketiga dan seterusnya sedangkan yang terakhir jumlah setorannya kecil 

tetapi ia mendapatkan jumlah arisan yang sama seperti yang pertama, 

kedua, ketiga dan seterusnya. Di dalam Hukum Ekonomi Syariah hal 

seperti ini bisa disebut dengan qard}, karena arisan dekat maknanya 

dengan pinjaman. Pada dasarnya arisan merupakan pinjaman yang 

diberikan oleh setiap anggota pada anggota namanya muncul saat 

pengundian dan meminjam dari anggota yang telah memperolehnya 

kecuali anggota pertama arisan maka orang tersebut menjadi pihak yang 

akan terus berhutang setelah memperoleh arisan, dan anggota terakhir 

yang memperoleh arisan maka orang tersebut menjadi pihak yang selalu 

memberi hutang pada anggota.   

                                                             
 

9 Ibid., Wawancara, 28 September 2020 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti berniat 

untuk melakukan kajian lebih dalam tentang arisan menurun yang 

berjudul: ‚Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO: 19/DSN-

MUI/VI/2001 Terhadap Praktik Arisan Menurun Melalui Grup WhatsApp 

Arisan Online by AMI‛ 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan oleh peneliti, dapat ditarik 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dan batasan masalah 

mendeskripsikan berbagai kemungkinan lingkup yang akan muncul 

dengan melakukan identifikasi serta pencatatan sebanyak mungkin. 

Kemungkinan yang dapat diduga sebagai masalah, yaitu: 

1. Permasalahan ekonomi dalam bidang segala bidang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

2. Muamalah dalam Islam menggunakan metode halal dan wajar 

sehingga pihak lain tidak dirugikan.  

3. Adanya perbedaan iuran setiap anggota dalam pembayaran arisan 

menurun. 

4. Admin yang mendapatkan sejumlah uang arisan yang sama seperti 

anggota tanpa membayaran iuran. 

5. Mekanisme arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan Online by 

AMI. 

6. Manfaat adanya sistem arisan menurun melalui grup WhatsApp 

Arisan Online by AMI. 
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7. Analisis hukum Islam terhadap sistem arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI. 

Dari beberapa identifikasi permasalahan di atas, untuk 

menghasilkan penelitian yang fokus pada judul, maka penulis memberi 

batasan masalah, yaitu: 

1. Praktik arisan menurun dengan cara pembayaran iuran berbeda dari 

setiap anggota arisan melalui grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

2. Analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No: 19/DSN-MUI/IV/2001 

terhadap praktik arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan 

Online by AMI. 

C. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang, identifikasi serta batasan masalah dalam 

penulisan penelitian di atas, maka rumusan masalah yang akan peneliti 

kaji pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik akad dalam arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No:19/DSN-

MUI/IV/2001 terhadap praktik arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari hasil 

penelitian ini, antara lain: 
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1. Menjelaskan praktik arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan 

Online by AMI. 

2. Menjelaskan Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No:19/DSN-

MUI/IV/2001 terhadap praktik arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI. 

E. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melaksanakan kajian pustaka, peneliti 

menemukan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti terdahulu 

dan memiliki sedikit kesesuaian dengan penelian ini, antara lain:  

Pertama, skripsi oleh Acing Olana dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro tahun 2019 yang berjudul: ‚Praktik Jual Beli dengan 

Sistem Arisan (Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef)‛ Penelitian 

tersebut berkaitan tentang: Jual beli menggunakan sistem arisan di mana 

setiap anggota harus menunggu namanya keluar dalam pengocokan untuk 

mendapatkan barang yang digunakan di dalam arisan namun sistem ini 

berbeda dengan jual beli secara tunai atau kredit, di mana barang yang 

dibeli bisa langsung didapatkan. Persamaan dengan skripsi ini yaitu 

menggunakan arisan yang diikuti oleh beberapa orang untuk mendapatkan 

barang atau uang yang ditentukan dalam arisan, namun perbedaan dalam 

penelitian tersebut obyek yang digunakan adalah barang sedangkan 
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penelitian yang akan kami teliti obyek yang digunakan adalah uang 

dengan sistem pembayaran yang berbeda setiap anggotanya.
10

 

Kedua, skripsi oleh Sodikin Cahyono dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu tahun 2019. Skripsi berjudul: ‚Sistem Arisan 

Kurban Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi di Desa Lokasi Baru 

Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)‛ Penelitian ini membahas 

tentang: Sistem arisan kurban yang dilakukan dalam satu tahun sekali 

ketika Idul Adha di mana nama yang keluar dalam pengocokan 

tersebutlah yang dapat berkurban pada tahun ini. Pengurus arisan 

membelikan hewan kurban yang akan dikurbankan dengan harga yang 

telah disepakati namun harga hewan kurban tidak sama setiap tahunnya 

dan ini yang menjadi kendala pada setiap anggota. Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan arisan yang diikuti oleh beberapa orang 

untuk mendapatkan barang atau uang dalam arisan, namun perbedaan 

dalam penelitian tersebut obyek yang digunakan adalah hewan kurban 

yang setiap tahunnya harga tidak pernah sama dan itu yang menjadi 

kendala sedangkan penelitian yang akan kami teliti obyek adalah uang 

dengan sistem pembayaran yang berbeda setiap anggotanya.
11

 

Ketiga, skripsi oleh Aina Rumiati dari Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2016. Skripsi Berjudul: ‚Tinjauan Hukum 

                                                             
 

10 Acing Olana, ‚Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan (Studi Kasus Akun Facebook Risa 

Nadef)‛, (Skripsi- IAIN Metro, Lampung, 2019), 5 
11 Sodikin Cahyono, ‚Sistem Arisan Kurban Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi di Desa 

Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)‛, (Skripsi- IAIN Bengkulu,2019), 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

12 
 

Islam Terhadap Praktik Arisan Tembak di Desa Senayang Kecamatan 

Senayang Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau‛ Penelitian ini 

membahas: Praktik arisan tembak di mana arisan ini jumlah uang yang 

disetor oleh setiap anggota berbeda namun uang tersebut tidak diketahui 

oleh anggota lain dan yang mendapatkan arisan tersebut adalah anggota 

yang membayar arisan dengan jumlah yang banyak, kemudian anggota 

yang sudah mendapatkan arisan dia harus membayar sejumlah uang 

dengan nominal yang sama kepada sisa anggota yang belum mendapatkan 

arisan tersebut. Persamaan dengan skripsi ini adalah menggunakan sistem 

arisan, di mana sistem arisan ini diikut oleh beberapa anggota angara 

mendapatkan barang atau uang yang ditentukan dalam arisan, namun 

perbedaan dalam penelitian tersebut sistem pembayaran sama sekali tidak 

diketahui oleh setiap anggota dan jumlah yang dibayarkan dan yang 

didapatkan juga berbeda beda, sedangkan penelitian yang akan kami teliti 

dengan sistem pembayaran yang berbeda setiap anggotanya namun tetap 

diketahui oleh setiap anggota dan mendapatkan hasil arisan yang sama 

dalam setiap anggotanya.
12

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat dan berguna bagi 

banyak pihak seperti peneliti, pembaca ataupun pelaku usaha, dan bagi 

                                                             
 

12 Aina Rumiati, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Tembak di Desa Senayang 
Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau‛, (Skripsi- UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2016), 5 
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konsumen yang dapat memberikan nilai tambah sebagai wawasan. 

Berikut secara terperinci kegunaan penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu: 

Secara teori, penelitian ini bisa memberi informasi dalam 

khazanah keilmuan dalam bermuamalah, terutama akad qard} terhadap 

akad arisan menurun dalam hukum Islam. Dapat bermanfaat dan berguna 

untuk memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah ada. Dan dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, 

khusunya peneliti mengenai kasus-kasus serupa dengan Hukum Islam 

khususnya pada qard}. 

Secara praktis, dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada 

masyarakat, khususnya kepada admin yang mengadakan arisan menurun 

dengan menggunakan sudut pandang hukum Islam. Dan bisa digunakan 

sebagai evaluasi atau perbandingan untuk masyarakat dan anggota arisan 

menurun dalam praktik akad qard}. 

G. Definisi Operasional 

 Definisi Operasional memuat deskripsi berkaitan dengan 

penjelasan yang sifatnya operasional dari konsep atau variabel penelitian 

sehingga bisa dijadikan acuan untuk meniti, menelusuri, menguji, atau 

menguku variabel tersebut melalui penelitian. Agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam menerjemahkan istilah dalam penelitian ini, maka definisi 

operasional diperlukan untuk memperjelas arah dan maksud penelitian 

dalam judul penelitian ini ini, antara lain: 
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1. Hukum Islam 

 Hukum Islam merupakan suatu landasan untuk mencegah perkara-

perkara yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
13

 Syariat yang diambil 

mengenai pinjam meminjam (al-qard}). 

2. Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/VI/2001 

 Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 adalah Fatwa tentang 

al-Qard}.  

3. Arisan Menurun Melalui Grup WhatsApp Arisan Online by AMI 

 Arisan menurun merupakan sistem arisan pilih nomor di mana 

yang mendapat arisan terlebih dahulu membayar lebih sedangkan 

yang mendapatkan terakhir membayar arisan lebih sedikit namun 

pendapatan arisan masih tetap sama. Arisan ini dilakukan melalui 

grup di WhatsApp. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini penulis menggunakan 

jenis lapangan. Jenis penelitian lapangan ini dengan metode 

pendekatan kualitatif, yaitu penjelasan data yang dikemukakan bukan 

menggunakan angka, melainkan menguraikan data dan 

menganalisisnya secara normal. 

                                                             
 

13 Izomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group,2018) hal 71 
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 Penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu 

latar ilmiah. Jenis penelitian ini menempatkan peneliti sebagai aspek 

terpenting. Sampail penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive dan snowball, yaitu metode pengumpulan gabungan yang 

fokus pada penekanan makna daripada generalisasi.
14

 

2. Data yang dikumpulkan 

 Data adalah hasil dari pengukuran dan pengamatan indera yang 

mengungkapkan fakta seperti karakter tertentu yang diperoleh melalui 

pengamatan.
15

 Dalam penelitian ini data yang digunakan terdiri dari 

dua jenis, yakni: 

a. Data Primer, data mengenai sumber berita melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumen yang berkaitan dengan sistem 

arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

b. Data Sekunder, yang memuat data dari peneliti sebelumnya yang 

sudah ada, seperti artikel, buku, serta skripsi terdahulu.  

3. Sumber Data 

 Agar diperoleh data yang valid dan inklusif, serta terdapat 

hubungan yang akurat sesuai dengan judul penelitian ini, sumber data 

dikelompokkan menjadi dua, antara lain: 

 

                                                             
 

14 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018) 8 v 
15 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2010), 280 
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a. Sumber Primer 

 Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung untuk menjawab permasalahan atau tujuan penelitian 

yang dilakukan dengan melaksanakan survei ataupun observasi.
16

 

Sumber primer yang dipergunakan yakni: 

1) Pemilik Grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

2) Admin Grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

3) Anggota Arisan Online by AMI. 

b. Sumber Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperlukan 

untuk mendukung data primer. Data ini berasal dari rekomendasi 

dan kajian pustaka yang mempunyai kesesuaian dengan penelitian 

ini seperti buku, berita, dan dokumen. Adapun data sekunder yang 

dijadikan rujukan dalam penelitian ini, ialah sebagaimana berikut: 

1) Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, 2012. 

2) Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemmporer, 2019.\ 

3) Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, 2016. 

4) Data sekunder lainnya seperti: jurnal, thesis, buku, dan artikel 

lainnya yang berkaitan dengan Hukum Islam, utang piutang, 

arisan menurun. 

 

                                                             
 

16 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo,2014) 168 
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4. Teknik Pengumpulan data 

 Untuk memperoleh data yang akurat dan diperlukan oleh peneliti 

sesuai dengan judul penelitian, maka dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan sejumlah metode, antara lain: 

a. Observasi 

  Observasi adalah suatu metode yang bisaa digunakan 

untuk mengumpulkan data, di mana metode ini memiliki 

karakteristik yang lebih detail apabila dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data lainnya seperti kuesioner dan 

wawancara.
17

 Peneliti akan secara langsung mengamati 

mekanisme arisan menurun. 

b. Wawancara 

  Wawancara merupakan metode untuk memperoleh data 

dengan membuat dan menanyakan sejumlah pertanyaan sesuai 

tujuan penelitian secara sitematis.
18

 Peneliti akan wawancara 

secara langsung kepada admin dan anggota Arisan Online by AMI. 

5. Teknik Pengelolahan Data 

 Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengelolahan data 

dengan tahapan-tahapan, antara lain: 

                                                             
 

17 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv Jejak, 

2018), 108 
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193 
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a. Organizing, adalah rangkaian proses sitematis dalam 

penghimpunan, penulisan, dan penyampaian data untuk keperluan 

penelitian.
19

 Data berkaitan tentang mekanisme arisan menurun 

dalam grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

b. Editing, adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketetapan 

data tersebut.
20

 Mengubah data mengenai mekanisme arisan 

menurun dalam grup WhatsApp Arisan Online by AMIsehingga 

mendapat kebenaran data. 

6. Teknik Analisis Data 

 Untuk mempermudah penulisan penelitian ini maka penulis 

memilih metode deskriptif yang  dianalisis dengan metode induktif. 

1) Deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

mengilustrasikan sesuatu yang terjadi secara terstruktur, konkret, 

dan tepat berkaitan tentang kondisi yang sebenar-benarnya. Suatu 

metode yang berfungsi menganalisis fakta yang ada di lapangan.  

2) Deduktif yaitu mengemukakan dalil dalil umum yang ada di dalam 

hukum Islam yang berkaitan dengan qard} yang kemudian 

digunakan untuk analisis praktik arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI. 

 

 

                                                             
 

19 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2004), 89 
20 Ibid., 97 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Sifat dari pembahasan skripsi ini adalah sistematis, untuk 

mempermudah pembaca mengetahui alur dalam penelitian ini maka 

dipilih sistematika ini: 

 Bab pertama, pendahuluan. meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah serta batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian pustaka, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, hukum Islam dan Fatwa DSN No:19/DSN-

MUI/IV/2001 yang menjelaskan teori terkait  definisi hukum Islam 

menggunakan akad qard}, landasan hukum qard}, rukun dan syarat qard}, 

manfaat qard}, berakhir akad qard}, hukum yang terkait dengan qard}, arisan 

dalam hukum Islam dan fatwa Dsn No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang 

qard}. 

 Bab ketiga, praktik arisan menurun melalui grup WhatsApp 

Arisan Online by AMImenjelaskan data dari hasil penelitian yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu memuat sejarah singkat 

berdirinya, praktik arisan menurun, dan membahas mengenai mekanisme 

arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan Online by AMI. 

 Bab keempat, menjelaskan analisis hukum Islam dan Fatwa DSN 

No:19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap praktik  arisan menurun melalui grup 

WhatsApp Arisan Online by AMIsecara terperinci agar menjadi landasan 
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pengambilan kesimpulan untuk mempermudah menganalisis dan 

menentukan hukum Islam dari obyek penelitian ini. 

 Bab kelima, berisi kesimpulan atau hasil penelitian dari rumusan 

masalah dan berbagai saran yang menjadi penutup dalam skripsi ini. 
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BAB II 

HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 

A. Hukum Islam 

1. Pengertian Qard} 

Secara bahasa, qard} bermula dari iqra>d}a> yang memiliki arti 

memangkas. Sebab pihak yang memberi hutang memangkas beberapa 

dari hartanya untuk diserahkan pada pihak yang menerima hutang 

(muqrid}). Menurut istilah muamalah, qard} diartikan sebagai 

mempunyai suatu (hasil pinjaman) yang diberikan kembali dalam 

pinjaman tersebut dengan nilai serupa sebagai gantinya.
21

  

Secara ilmiah, qard} merupakan akad untuk memberi pinjaman 

dari individu atau instansi keuangan syariah pada pihak lain atau 

pihak yang membutuhkan yang fungsinya untuk memenuhi kebutuhan 

mendadak. Jumlah pinjaman yang dikembalikan umumnya ditentukan 

dengan jumlah yang sama dan dengan jangka waktu yang sesuai 

dengan persetujuan bersama dan pelunasannnya dapat dilaksanakan 

secara berangsur-angsur atau dibayarkan lunas.
22

 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa secara terminologi qard} 

yaitu segala bentuk yang diserahkan individu dari harta mithil guna 

mencukupi keperluannya. Sementara mazhab-mazhab yang lain 

mendefinisikan qard} secara istilah yakni penyerahan aset dari suatu 

                                                             
 

21 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II Teori dan Praktik, (Jepara:Uinsnu Press, 2019) 93 
22 Ibid., 94 
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individu (muqrid}) pada individu lain (muqtarid}) yang ditukar dengan 

aset sama atau setara sebagaimana pemberian dari seorang muqrid} 

kepada muqtarid}. 

Ascary berpendapat qard} adalah hipotek atau pinjaman yang 

diberikan tanpa adanya imbalan, umumnya digunakan untuk membeli 

benda-benda yang bisa diperkiran dan ditukar sesuai berat, takaran 

dan kuantitasnya.
23

 Sedangkan Muhammad berpendapat dalam 

bukunya, qard} atau iqra>d} memiliki makna pinjaman. Secara istilah, 

muamalah (takrif) yaitu mempunyai suatu hal yang wajib diberikan 

kembali menggunakan penggatian yang serupa
24

 

Menurut pendapat Firdaus at al-qard} yaitu tindakan memberi 

aset pada pihak lain yang diminta kembali di masa yang akan datang. 

Literature fikih berpendapat bahwa, qard} dikelompokkan dalam akad 

menolong satu sama lain dan bukanlah kesepakatan komersil.
25

 

Saleh mengutarakan, sama halnya yang terdapat pada buku 

Syukri Iska, qard} merupakan hutang yang menyangkut-pautkan benda 

yang dapat ditukar sesuai dengan timbangan. Si pengutang 

bertanggung jawab mengganti obyek sama seperti ketika diterima.
26

 

                                                             
 

23 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013) Cet-4,46 
24

 Muhammad, Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2009)137 
25 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012) 

178 
26 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Prespektif Fiqih Ekonomi, 
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), 117 
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Berdasarkan fatwa, al-qard} diartikan dengan akad pinjaman 

pada nasabah menggunakan ketetapan bahwa yang bersangkutan 

harus menyerahkan pengembalian dana yang diterima pada LKS 

sesuai batas waktu yang telah disetujui bersama.
27

 

Dalam undang-undang No 21 thn. 2008 tentang Perbankan 

Syariah, qard} yaitu akad peminjaman dana pada nasabah 

menggunakan ketetapan harus menyerahkan pengembalian dana yang 

diterima sesuai batas waktu yang disepakati.
28

 Peminjaman atas 

kemauannya sendiri dapat memberikan tambahan ketika 

pengembalian sebagai tanda terima kasih. Sebagaimana ulama 

membolehkan si piutang untuk mebebani biaya penanganan pinjaman. 

Biaya tersebut bukan merupakan profit, tetapi merupakan biaya yang 

dibayarkan oleh si piutang sama halnya dengan biaya sewa, biaya 

upah pegawai, dan aktiva kantor.
29

 

Bahwa yang dimaksud dengan qard} yaitu pinjaman uang atau 

modal yang berasal dari seseorang untuk diserahkan pada pihak 

lainnya, pinjaman tersebut akan berguna untuk menjalankan bisnis 

tertentu. Pihak peminjam memiliki tanggung jawab untuk melunasi 

pinjaman sesuai dengan jumlah yang dipinjamkan tanpa 

mempermasalahkan profit atau defisit bisnis yang dikelolanya. 

                                                             
 

27 Atang Abd. Hakim, Fiqh Perbankan Syariah Transformasi Fiqh Muamalah ke dalam Peraturan 
Perundang-undangan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), 267 
28 Penjelasan Pasal 19 huruf e UU No.1 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
29 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011)Cet-3,46-47 
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Pinjaman qard} tidak memiliki bunga karena akad qard} ialah untuk 

saling menolong.
30

 

2. Dasar Hukum Qard} 

Landasan hukum hutang dan piutang dapat dijumpai pada al-

Qur’an dan Hadis. Hutang dan piutang (qard}) sebenarnya sunnah, 

namun dapat berganti menjadi wajib jika pihak yang memiliki hutang 

sangat memerlukannya, sehingga hutang piutang kerap didefinisikan 

dengan saling menolong.
31

 Pada hukum Islam biasanya berpedoman 

pada perintah maupun imbauan agama agar masyarakat dapat hidup 

berdampingan dan tolong-menolong serta kerjasama dalam hal 

kebaikan. Allah SWT berfirman: 

a. Al-Qur’an 

Landasan hukum utang-piutang menurut firman Allah SWT: 

Q.S. al-Ma>idah ayat 2: 

كىافًْ...
اۡ
يَ
اۡ ْكىا

اًۡ ً اَ ىَىَ ْا اْ ىَوكىُػيوا َْػى وٰلْْْۖكىىَ
بًًٌْكىاۡتػَّقا

اۡ ىَىَ ْا اْ ىَوكىُػيوا  ...كىَػى
Artinya: ‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksanya. (al-Ma>idah ayat 2)‛.
32

 

Q.S. al-Ba>qarah ayat 280: 
 

ىَميوفىْ ٍَ َّْۡكيمٍْْۖإًفكْينتيمٍَْػى ره قيواْ۟خىيػٍ َّۡ ْمىيٍسىرىةوْْۚكىأىفْىَصى يَسٍرىةوْفػىنىظًرىةهْإًلَىٰ  كىإًفكْىوفىْذيكْ

Artinya: ‚Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedahkan 

                                                             
 

30 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalat Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) 169 
31 Khumed Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung: Permatanet, 2015) 166 
32 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008) 106 
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(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui. (al-Ba>qarah ayat 280)‛.
33

 

 

Q.S. al-Ha>di>d ayat 11: 

كْىريًهْ ْأىجٍره ْىۡهيۥْكىىۡهيۥٓ ًَفىهيۥ قػىرٍضنوْحىسىننوْفػىييضىٰ ْٱللََّّىْ  مَّنْذىاْٱَّۡذًلْيػيقٍرًضي
Artinya: ‚Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah  

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 

pnjaman itu untukya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 

(al-Ha>di>d ayat 11)‛.
34

 

 

b. Hadis 

H.R. Ibnu Mas’ud 

يَودوْأىفَّْ ْيػيقٍرًضيْءىفًْابٍنًْمىسٍ مًنٍْمهسًٍَمو َّمىْقىلىْ:ْموىْ ءىىۡيٍهًْكىسى اۡنَّبَِّْصَّ ْاللََّّهْ  
قىتًهوْمىرَّةنْْ           ىۡ كْىصى َّكوىفى ػىيًٍْْإً مىرََّ قػىرٍضونْ ميسًٍَمونْ    

‚Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw 

bersabda ‚Setiap muslim yang memberikan pinjaman pada sesamanya 

dua kali, maka dia itu seperti orang yang bersedekah satu kali‛
35

 

 

c. Ijma’ 

Ulama-ulama setuju bahwa utang-piutang itu diperkenankan, 

persetujuan ini dberdasar pada karakter manusia yang tidak mampu 

hidup tanpa bantuan manusia lain. Oleh sebabnya, utang-piutang 

merupakan bagian dari aspek kehidupan manusia di dunia. Islam 

merupakan agama yang amat memperhitungkan seluruh keperluan 

penganutnya. 

                                                             
 

33 Ibid., 48 
34 Departemen Agama RI Al Quran dan Terjemah, Al Quran dan Terjemah, 50 
35 Taqiyuddin Ibnu Taimiyah, Nailul Authar, Jilid IV, Penerjemah Mu’ammal Hamidy, Imron 

Am, dkk, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1993) 1779 
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Hukum utang-piutang adalah sunnah bagi pihak pemberi utang 

dan mubah bagi pihak yang memohon pemberian utang. Seseorang 

diperkenankan berutang apabila berada pada kondisi terdesak dalam 

rangka menjauhkan diri dari bahaya, misalnya untuk membeli 

makanan agar terhindar dari kelaparan. 

Di sisi lain, aturan utang-piutang berganti mengikuti kondisi, 

metode dan prosedur akadnya. Apabila terdapat pihak yang ingin  

berhutang dan keperluaanya adalah untuk memperbesar modal 

usahanya maka hukumnya adalah mubah. Apabila pihak yang 

memiliki hutang merupakan seseorang yang memiliki keperluan 

penting maka hukumnya adalah wajib. Apabila pihak yang memberi 

hutang mendapati bahwa pihak pemohon hutang akan menggunakan 

uangnya untuk melakukan perbuatan maksiat maka hukumnya adalah 

haram.
36

 

Haram pula bagi pihak pemberi hutang untuk meminta 

tambahan uang pada saat pengembalian utang. Hal tersebut 

dikarenakan akad utang-piutang bukan merupakan wadah untuk 

mencari pendapatan dari hasil pemberian hutang pada orang lain. 

Berbeda halnya, jika tambahan uang itu merupakan keinginan yang 

sifatnya sukarela dari pihak yang memiliki hutang sebagai imbalan 

                                                             
 

36 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Permatnet, 2015),167 
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atas apa yang telah diterima, maka hal tersebut bukanlah riba dan 

diperkenankan diterima oleh pihak pemberi utang. 

Utang-piutang dalam Islam dijelaskan tujuaanya adalah 

bertujuan menciptakan kesejahterahan bagi masyarakat. Seseorang 

yang memiliki harta lebih dapat menolong mereka yang memerlukan, 

akad utang-piutang dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 

sesama. Menciptakan kasih sayang antar umat manusia dengan 

menguraikan kesulitan yang dihadapi orang lain.
37

 

3. Rukun dan Syarat Qard} 

Sebagaimana akad muamalah lainnya rukun qard} masih 

menjadi perdebatan kalangan ahli fiqih. Hanafiyah berpendapat rukun 

qard} meliputi ijab dan kabul saja. Sedangkan jumhur ulama fuqaha  

berpendapat rukun qard} meliputi:
38

 

a. ‘aqid (muqrid} dan muqtarid}) 

 ‘aqid baik muqrid} dan muqtarid} yakni seseorang yang 

memiliki ahliyatul ada’. Ahliyatul ‘ada, adalah kepantasan 

seseorang untuk dinilai sah seluruh perkataan dan tindakan 

berdasarkan shara’. Dalam hal ini qard} tidak sah jika dilaksanakan 

seseorang yang masih di bawah umur atau seseorang yang 

                                                             
 

37 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) ,232 
38 Darsono, Ali Sakti dkk, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan Serta 
Tantangan ke Depan, 278 
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terganggu kesehatan jiwanya (gila) dan  yang mampu mengelolah 

harta, karena qard} berkenaan dengan akad harta.
39

 

b. Ma’qu>d ’Alayh (uang atau barang) 

Jumhur ulama’ seperti Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah 

berpendapat sesuatu dapat dijadikan obyek dari al-Qard} sesuai 

dengan obyek akad salam, baik berwujud benda yang bisa diukur 

(makila>t) serta benda yang bisa dihitung (mawzuna>t), ataupun 

qiyama (semua benada yang tidak memiliki persamaan di lain 

tempat), contohnya binatang, dagangan, dan benda-benda lainnya. 

Maksudnya adalah semua benda yang diperjual-belikan, dapat juga 

dipergunakan sebagai obyek qard}.  

Akan tetapi Hanafiah mengutarakan bahwa hukum dari 

ma’qu>d ‘alayh adalah sah dalam mal mithil (benda memiliki 

persamaan dalam kesatuannya). Tetapi barang qiyama contohnya 

binatang tidak diperkenankan menjadi obyek qard} sebab akan 

sukar ketika menyerahkan kembali binatang yang serupa. Dapat di 

simpulkan bahwa jumhur ulama menjelaskan, akad qard} sah 

dilakukan pada benda yang diperkenankan diperjual-belikan.
40

 

 

 

 

                                                             
 

39 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),  375 
40 Ibid., 377 
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c. S}ighat (ijab dan kabul). 

Ijab dalam hal ini dapat memakai kata qard} atau salaf
41

, atau 

yang semakna dengan kata kepemilikan. Seperti contoh ‚Saya 

milikkan benda ini kepadamu, dengan syarat engkau wajib 

menyerahkan kembali pada saya gantinya.‛ Pada ucapan milikkan 

di sini maksudnya pemberian utang yang harus dibayar diwaktu 

kemudian, bukan diberikan secara cuma-cuma.
42

 

Rukun qard} menurut mardani dalam bukunya hukum sistem 

ekonomi Islam, adalah: 

1) S}ighat (ijab & kabul) 

2) ‘Aqid  (pihak-pihak yang membuat kesepakatan) 

3) Obyek yang dipinjamkan.
43

 

Persyaratan sah atau tidaknya qard} yang diutarakan oleh 

wahbah az-zuhaili adalah: 

1) Akad qard} dilaksanakan menggunakan s}ighat (ijab dan kabul) 

atau dengan melaksanakan akad dengan tidak melakukan ijab 

dan kabul menurut pendapat jumhur. walaupun Syafi’iyah 

berpendapat hal tersebut tidak cukup. 

                                                             
 

41 Ibid,. 375 
42 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyas, 2017), 70 
43 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015) 231 
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2) Kreditur dan debitur merupakan seseorang yang sudah baligh, 

memiliki akal sehat, bijaksana, dan bertindak sukarela tanpa 

ada rasa terpaksa. 

3) Hanafiyah berpendapat bahwa aset yang diserahkan sebagai 

pinjaman harus harta mithil. Sedangkan menurut jumhur 

ulama diperkenankan dengan aset apapun. 

4) Aset yang menjadi pinjaman harus pasti ukuran, takarannya, 

timbangannya, bilangannya, maupun panjangnya. Supaya 

mudah dikembalikan.
44

 

4. Manfaat Qard} 

Al-Qard} memiliki manfaat yang beragam apalagi dalam 

perbankan syariah, di antaranya: 

a. Dapat membantu nasabah yang mengalami permasalahan dalam 

memperoleh dana pada waktu singkat.  

b. Adalah aspek yang membedakan bank syariah dengan bank 

konvensional yang didalamnya memuat tujuan sosial bukan hanya 

kepentingan komersil. 

c. Mengembangkan image bank dan membangun kepercayaan 

nasabah terhadap bank syariah.
45

 

                                                             
 

44 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 379 
45

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

cet. ke-1, 2001), 134. 
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d. Pengelolahan dana qard} yang dikelolah dengan baik akan 

mendorong keinginan dari muzakki (orang yang dikenai kewajiban 

membayar zakat) agar zakat yang dikeluarkanya dikelolah bank 

syariah. 

e. Secara menyeluruh, Qard} bermanfaat bagi perekonomian, hal ini  

dikarenakan pemberian qard} akan mempercepat perputaran uang, 

sehingga pendapatan nasional meningkat. Karena hal ini maka 

pemberi pinjaman akan juga meningkat pendapatanya.
46

 

5. Aplikasi Qard} dalam Perbankan 

Pada perbankan syariah, pengaplikasian qard} umumnya 

memuat empat hal, meliputi:  

a. Pinjaman talangan haji, adalah pemberian pinjaman oleh bank 

pada nasabah yang ingin menunaikan ibadah haji untuk 

mencukupi adanya kekurangan dana dan mendapatkan kursi haji 

saat pelunasan BPIH. Pada sistem perbankan, pinjaman ini  

berpedoman pada qard} wal ija>rah (cicilan pinjaman). 

b. Pinjaman tunai yang berasal dari kartu kredit syariah, pada 

pinjaman ini, nasabah memiliki hak untuk mengambil uang tunai 

milik bank melalui ATM. Nasabah membayar kembali uang yang 

dipinjam sesuai dengan waktu yang telah disetujui. 

                                                             
 

46 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyas, 2017), 74 
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c. Pinjaman pada pengusaha kecil, berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan bank, pembiayaan dengan skema jual beli, ija>rah atau 

bagi hasil akan memberatkan para pengusaha kecil. 

d. Pinjaman pada pengelola bank, bank memberikan layanan yang 

memfasilitasi pengurusnya agar kebutuhannya tercukupi dengan 

syarat pengembalian melalui sistem cicil yaitu berupa pemotongan 

gaji.
47

  

6. Hikmah dan Manfaat Disyaratkannya Qard} 

Adapun hikmah disyaratkannya qard}, antara lain:  

a. Menjalankan perintah Allah supaya umat muslim saling 

membantu dalam hal kebajikan dan keimanan. 

b. Merekatkan hubungan antar umat manusia melalui pemberian 

pertolongan pada pihak yang memerlukan dan menemui hambatan 

serta membantu menangani beban orang lain yang sedang 

mengalami permasalahan.
48

 

7. Berakhirnya Qard} 

Akad qard}  akan selesai jika qard} yang terdapat di debitur atau 

pihak yang memohon pinjaman sudah diserahkan kembali pada 

kreditur atau pihak yang memberi pinjaman saat jatuh tempo 

pembayaran yang sudah disetujui sebelumnya. Apabila pihak yang 

                                                             
 

47 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Dalam Perpektif Kewengan Pengadilan Agama), 
(Jakarta:PT Kharisma Putra Utama, 2012) 231-232 
48 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Predamedia Group, 2013), 

336 
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memohon pinjaman telah wafat, maka qard} yang belum dibayarkan 

akan ditanggung oleh ahli waris. 

Mekanisme qard} dalam aplikasi bank syariah juga dijelaskan, 

pinjaman qard} adalah pinjaman yang tidak memiliki syarat berupa 

imbalan, namun demikian, bank boleh mengambil imbalan yang tidak 

menjadi syarat sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa akad qard} 

merupakan bagian dari jenis akad tabarru’ (tolong menolong) yang 

dimaksud hanya bertujuan untuk menolong dan memudahkan 

seseorang saat dalam kesulitan, haram bagi yang mengekploitasi 

karena ini digolongkan kepada riba. Dia akan menerima kembali 

sesuai dengan apa yang ia berikan tidak lebih dari itu.
49

 

Akad qard} juga akan selesai jika digagalkan oleh pihak yang 

melakukan akad karena berbagai macam alasan. Dan jika muqtarid} 

(orang yang memiliki hutang) wafat maka qard} atau pinjaman yang 

belum lunas akan ditanggung oleh ahli waris.  Dengan demikian, ahli 

waris memiliki tanggung-jawab untuk membayar utang tersebut. 

Akan tetapi, qard} akan dihitung lunas apabila seorang muqrid} (orang 

yang memberikan hutang) membatalkan atau memandang utang 

tersebut telah dilunasi.
50

 

 

                                                             
 

49 Nur Wahid, Multi Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 

2019) 65 
50 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) 235 
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8. Arisan dalam Hukum Islam 

Al-Khotslan mendefinisikan arisan dengan sebutan jam’iyyah 

muwaddhofun yang berarti persatuan atau perserikatan. 

Muwaddhofun memiliki makna para tenaga kerja. Hal tersebut 

dikarenakan pelaksanaan arisan di Arab dilaksanakan oleh para 

ternaga kerja dengan latar belakang dari berbagai unit pekerjaan. 

Dalam bahasa Arab, arisan diistilahkan dengan al-Qordu At-

Ta’awuni, al-Qordu al-Jama’i, al-Hakabah, serta al- Jam’iyyah As-

Syahriyyah.51
 

Hukum arisan adalah bagian dari muamalat yang belum pernah 

dijelaskan secara langsung dalam al-Quran dan as-sunah, Oleh karena 

itu, hukumnya kembali pada hukum asal muamalah yakni 

diperkenankan. Ulama-ulama menguraikan penjelasan ini pada kaidah 

fikih yang menyatakan bahwa hukum transaksi dan muamalah yaitu 

halal serta diperkenankan (Sa’dudin Muhammad Al Kiybi). 

Adanya undian arisan menurut H.R. muslim dari Aisyah 

menyatakan bahwa saat Rasullulah SAW berpergian, beliau 

melaksanakan undian dengan para istrinya, kemudian undian tersebut 

jatuh pada Aidyah dan Hafsah, lalu kedua istri tersebut pergi bersama 

Rasullulah. Dengan demikian, dapat diketahui Rasullulah SAW 

memutuskan antara istri-istrinya untuk diajak pergi melalui adanya 

                                                             
 

51 Mokhamad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam, (Malang: Universitas Brawijaya 

Press,2018) Cet-1,2 
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undian (qur’ah). Cara tersebut hukumnya halal sebab dalam undian 

tidak terdapat adanya peralihan hak, dan tidak ada perpecahan milik, 

sehingga undian pada arisan hukumnya adalah halal. 

Arisan yang diselenggarakan dengan berpedoman pada syariat 

Islam dapat dilaksanakan dengan aturan yang jelas. Sebagai contoh, 

pihak-pihak yang terlibat dalam arisan memiliki identitas yang jelas, 

terdapat pihak yang menjamin keberlangsungan arisan tersebut, arisan 

yag dilaksanakan dapat memberikan manfaat, arisan yang 

diselenggarakan tidak mengandung maysir, judi, dan dugaan lain yang 

menguntungkan pihak tertentu dan merugikan pihak lainnya, arisan 

tidak mengandung riba. Dengan terlaksananya arisan sesuai dengan 

syariat Islam maka arisan diperbolekan.
52

 

B. Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 

Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 Terkait Al-Qard}.  

Pertama: Ketentuan Umum Al-Qard} 

1. Al-Qard} merupakan pinjaman yang diperuntukkan bagi nasabah 

(muqtarid}) yang membutuhkan. 

2. Nasabah al-Qard} harus melunasi total pinjaman yang diperoleh saat 

jatuh tempo yang sudah disetujui bersama. 

3. Biaya administrasi dibayarkan oleh nasabah. 

4. LKS boleh menuntut jaminan pada nasabah jika dirasa perlu. 

                                                             
 

52 www.kompasiana.com/anianicajanuarti.com Diakses Pada Tanggal 25 November 2020 Pukul 

00:46 WIB 

http://www.kompasiana.com/anianicajanuarti.com
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5. Nasabah al-Qard} boleh menyerahkan tambahan dana (sumbangan) 

secara sukarela pada LKS asalkan tidak dipersyaratkan saat akad. 

6. Apabila nasabah tidak bisa melunasi seluruh ataupun sebagian 

pinjamannya pada jatuh tempo yang sudah disetujui dan LKS sudah 

memeriksa ketidak mampuannya, LKS dapat: 

a. Memberikan perpanjangan waktu pelunasan, atau 

b. Melakukan penghapusan (write off) seluruh ataupun sebagian 

pinjaman.  

Kedua: Sanksi 

1. Apabila nasabah terindikasi tidak memiliki motivasi untuk melunasi 

seluruh ataupun sebagian dari jumlah pinjamannya dan  penyebabnya 

bukan karena tidak sanggup membayar, LKS bisa memberikan sanksi 

pada yang bersangkutan.  

2. Sanksi yang diberikan pada nasabah pada poin a bisa berupa dan tidak 

terbatas pada perolehan barang jaminan. 

3. Apabila jaminan tidak cukup, nasabah tetap harus melunasi 

pinjamannya secara utuh. 

Ketiga : Sumber Dana  

Sumber dana al-Qard} antara lain bersumber dari:  

1. Sebagian modal LKS; 

2. Laba yang disisakan LKS; dan 

3. Individu atau instansi lain yang mewakilkan infaqnya pada LKS 

untuk disalurkan pada pihak lain. 
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Keempat: 

1. Apabila salah seorang yang terlibat tidak menjalankan 

tanggungjawabnya atau apabila terdapat pertikaian antara kedua 

belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan dengan perantara Badan 

Arbitrasi Syari’ah sesudah  tidak adanya jalan keluar pada saat 

musyawarah. 

2. Fatwa ini berfungsi mulai dari tanggal disahkan, apabila di masa yang 

akan dating ditemukan adanya kesalahan, maka akan dilakukan 

perubahan sesuai dengan yang seharusnya.
53

 

  

 

                                                             
 

53 Fatwa DSN_MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang al-Qard, www.tafsirq.com/fatwa/dsn-

mui/al-qardh Diakses Pada Tanggal 28 Desember Pukul 23:17 

http://www.tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/al-qardh
http://www.tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/al-qardh
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BAB III  

PRAKTIK ARISAN MENURUN MELALUI GRUP WHATSAPP ARISAN 

ONLINE BY AMI 

A. Gambaran Umum Arisan Online by AMI 

1. Sejarah Arisan Online by AMI 

Arisan dalam grup WhatsApp Arisan Online by AMIini di 

mulai tanggal  31 Mei 2020 yang didirikan oleh Milenia Firda Ayu 

sebagai admin 1 dan Ardina Kharisma sebagai admin 2. Di mana 

mereka berdua masih melanjutkan studi D3 Keperawatan 

Soetomo. Pada awalnya mereka hanya berfikir ingin melakukan 

bisnis yang cocok untuk kaum milenial saat ini karena 

berkurangnya penghasilan mereka pada awal pademi. Akhirnya 

terbentuklah Arisan Online by AMI. Arti dari kata AMI adalah 

Ardina Milen di mana gabungan antara dua nama admin tersebut.  

Awalnya yang mengikuti arisan tersebut hanyalah teman 

terdekat dan para saudara yang pada awalnya hanya membuat 

kloter sebesar 500.000 dengan sistem arisan menurun melalui grup 

WhatsApp. Pada akhirnya semakin banyak antusias dari para 

teman yang mengajak teman lainnya sehingga arisan ini menjadi 

ramai.
54

 

                                                             
 

54 Ardina Kharisma Tata Sillehu (Admin Arisan Online by AMI), Wawancara, Sidoarjo 22 

November 2020 
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Pada tanggal 5 Juni 2020 admin membuat akun Instagram 

yang bernama arisanonline.ami akun Instagram tersebut juga 

berisikan bukti transfer setiap anggota yang mendapatkan arisan 

tersebut. Akun itu juga diperuntukan untuk sistem promosi 

melalui media sosial lainnya agar semakin banyak orang yang 

mengikuti arisan tersebut.  

Membuat sistem arisan menurun ini admin bukan semata 

mata mengambil keuntungan tapi juga membuat orang yang 

mengambil slot atas mendapat pinjaman modal usaha secara cepat 

dan pasti meskipun terdapat kelebihan dalam pembayaran 

sedangkan anggota yang mengambil slot bahwa dapat 

menggunakannya sebagai sistem menabung.
55

 

2. Syarat Menjadi Anggota Arisan 

Persyaratan untuk menjadi anggota Arisan Online by 

AMIsebagai berikut: 

a. Sudah memiliki KTP/E-KTP. 

b. Mengirimkan foto KTP dan foto selfie membawa KTP kepada 

admin. 

c. Mengisi dan mengirimkan data diri yang sudah disediakan oleh 

admin dengan batas waktu yang sudah ditentukan. 

                                                             
 

55 Ibid.,Wawancara,Sidoarjo 22 November 2020 
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d. Anggota yang sudah menggabil nomor pada kloter wajib 

konsisten sampai kloter tersebut telah selesai. 

e. Mengambil nomor pada kloter artinya telah mematuhi semua 

peraturan yang sudah ada pada grup Arisan Online by AMI. 

Semua data yang dikirimkan keadmin melalui chat WhatsApp 

tersebut disimpan oleh para admin dengan benar dan tidak akan 

disalah gunakan pada data tersebut.
56

 

3. Peraturan Anggota Arisan 

  Peraturan dalam grup Arisan Online by AMIterdapat dua 

macam yaitu grup besar pada seluruh anggota Arisan Online by 

AMIdan grup kecil pada seluruh anggota yang mengambil kloter 

pada arisan tersebut: 

a. Peraturan Grup Besar 

1) Setiap anggota yang sudah memasuki grup wajib mengisi 

data diri yang sudah disediakan oleh admin Arisan Online 

by AMI. 

2) Apabila terjadi oper slot wajib cari pengganti sendiri. 

3) Keluar pada arisan maka uang muka hangus. 

4) Anggota yang sering telat pada pembayaran arisan 

kemungkinan untuk mendapatkan slot pada kloter 

hanyalah 30%. 

                                                             
 

56 Milenia Firda Ayu (Admin Arisan Online by AMI), Wawancara, Sidoarjo 22 November 2020 
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5) Pastikan keuangan cukup dan memiliki penghasilan. 

6) Anggota yang tidak ada kejelasan pada saat pembayaran 

arisan makan akan dioper slot oleh admin dengan cacatan 

tidak ada pengembalian uang. 

7) Tidak boleh melakukan promosi digrup kecuali anggota 

yang telah memilik nomor pada kloter. 

8) Semua anggota wajib mematuhi semua aturan. 

b. Peraturan Grup Kecil 

1) Setiap anggota kloter pada arisan maksimal transfer 

pembayaran jam 18.00 WIB pada hari arisan dimulai. 

2) Telat dalam melakukan pembayar maka denda 10.000 

(Arisan di bawah 10 juta) atau 50.000 (Arisan 10 juta) bagi 

yang belum mendapatkan arisan dan bagi yang sudah 

mendapatkan arisan maka denda 20.000 (Arisan di bawah 

10 juta) 100.000 (Arisan 10 juta). 

3) Admin akan transfer kepada member maksimal jam 20.00 

WIB pada hari arisan dimulai. 

4) Anggota wajib menyerahkan data diri secara lengkap 

kepada admin sebelum menerima arisan. 

5) Anggota yang mundur atau keluar maka uang muka hangus 

dan wajib cari pengganti. 
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6) Pembayaran dengan cicilan akan dihitung denda 1 hari 1 

nomor.
57

  

4. Sanksi dalam Arisan Online by AMI 

Dalam Arisan Online by AMIterdapat beberapa sanksi yaitu 

sanksi untuk para anggota yang tidak membayar iuran, telat dalam 

membayar iuran, tidak mematuhi peraturan yang sudah admin 

berikan. Peraturan ini tidak seperti hitam di atas kerta putih karna 

hanya kloter 10.000.000 yang mendapatkan surat bertanda tangan 

materai, di surat tersebut berisikan perjanjian antara admin dengan 

perindividu di kloter 10.000.000. Adapun sanksinya, sebagai 

berikut: 

a. Apabila peserta arisan telat dalam melakukan pembayar maka 

terdapat denda pada setiap kloternya yang berbeda-beda dan 

perbedaan itu juga ditetapkan apabila sudah mendapakatkan 

arisan dan belum mendapatkan arisan. Contoh pada kloter 

arisan 10.000.000 terdapat denda 50.000 bagi peserta yang 

belum mendapatkan arisan namun bagi peserta yang sudah 

mendapatkan arisan denda 100.000. 

b. Apabila peserta belum mendapatkan arisan tetapi keluar pada 

arisan tersebut maka pembayaran arisan sebelumnya tidak 

dapat diambil kembali. 

                                                             
 

57 Ardina Kharisma Tata Sillehu (Admin Arisan Online by AMI), Wawancara, Sidoarjo 22 

November 2020 
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c. Apabila peserta sudah mendapatkan arisan namun tiba-tiba 

keluar dan tidak bayar arisan maka didatangi dulu rumahnya 

setelah beberapa kali namun apabila sampai seterusnya tidak 

membayar maka dapat dibawa ke jalur hukum. 

d. Arisan yang sudah bertanda tangan materai seperti kloter 

10.000.000 apabila admin atau peserta melakukannya 

pelanggar maka dapat langsung dibawa ke jalur hukum.
58

 

5. Keuntungan dan Kerugian Arisan Online by AMI 

Setiap melakukan suatu hal pasti ada keuntungan dan 

kerugian maka dari itu didalam Arisan Online by AMI terdapat 

keuntungan dan kerugian, sebagai berikut: 

a. Keuntungan 

1) Pada arisan tersebut admin mendapatkan keuntungan 

adanya biaya admin dan mendapatkan uang pada setiap 

kloter arisan sesuai jumlah arisan. 

2) Anggota yang mendapatkan arisan pertama kali seperti 

mendapatkan pinjaman uang modal secara cepat dan tidak 

ada banyaknya syarat yang harus dipenuhi. 

3) Anggota yang mendapatkan arisan terakhir atau slot 

bahwa mendapatkan keuntung atau adanya kelebihan dari 

                                                             
 

58 Milenia Firda Ayu (Admin Arisan Online by AMI), Wawancara, Sidoarjo 22 November 2020 
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arisan tersebut, misalnya pembayaran hanya 300.000 

namun mendapatkan arisan sebesar 500.000. 

b. Kerugian 

1) Pada anggota yang mengambil slot atas akan mendapatkan 

tambahan pada pembayaran arisan. 

2) Tidak ada lembaga hukum yang memegang arisan 

tersebut.
59

 

B. Pelaksanaan Sistem Arisan Online by AMI 

Pelaksanaan sistem Arisan Online by AMI yaitu menggunakan 

sistem arisan menurun. Arisan menurun merupakan sistem arisan pilih 

nomor di mana setiap admin mengirimkan kloter arisan kedalam grup 

WhatsApp yang berisikan anggota arisan lalu setiap anggota bebas 

memilih nomor arisan yang diinginkan. Adapun anggota yang ingin 

mendapatkan lebih dahulu maka semakin besar iuran yang harus 

dibayarkan, begitu pula sebaliknya semakin bawah atau semakinn lama 

nomor yang akan diambil maka semakin kecil pula iuran yang dibayarkan.  

Sistem arisan menurun ini dikenakan biaya admin setiap nomor 

yang diambil. Admin atau pembuat arisan tidak membayar iuran seperti 

para anggota tetapi mendapatkan jumlah arisan yang sama dengan semua 

anggota dan mendapatkan nomor atas. 

                                                             
 

59 Mbareb Oka Shinta (Anggota Arisan Online by AMI), Wawancara, Sidoarjo 25 November 
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Arisan yang diadakan ini menggunakan media sosial WhatsApp di 

mana semua anggota arisan dikumpulkan dalam satu grup besar untuk 

mengirimkan beberapa kloter yang dibuka oleh admin selanjutnya setalah 

memilih nomor kloter akan dimasuk kegrup kecil setiap kloter. Anggota 

arisan dikhususkan berdomisili Sidoarjo dan Surabaya agar mudah untuk 

berkomunikasi pada setiap anggota. 

Sistem pertama dalam pemilihan nomor yaitu admin mengirimkan 

list atau urutan nomor pada kloter 1.500.000 di mana kloter tersebut akan 

diisi oleh 20 peserta salah satunya adalah admin. Admin mengirimkan list 

pada jam yang ditentukan kedalam grup besar yang berisikan seluruh 

anggota grup WhatsApp Arisan Online by AMI lalu semua anggota dapat 

memilih nomor manakah yang akan diambil sistem ini biasanya dilakukan 

dengan sistem rebutan di mana yang memilih terlebih dahulu pada jam 

yang ditentukan itulah yang mendapatkan.
60

 

Setelah seluruh nomor telah terisi maka para kloter arisan 

1.500.000 tersebut dimasukkan kedalam grup kecil di mana grup tersebut 

hanya berisikan admin dan anggota yang mengambil arisan dengan 

pendapatan 1.500.000 setelah itu seluruh pembayaran dan penarikan pada 

arisan tersebut dilakukan pada grup tersebut yang tidak dapat dicampur 

tangankan oleh anggota lain yang tidak mengambil kloter tersebut. 
61
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Semua sistem pada arisan tersebut sama yang membedakan 

hanyalah pada arisan 500.000 yang menggunakan sistem gandeng atas 

bawah dan arisan 10.000.000 di mana anggota tersebut wajib berdomisili 

di Sidoarjo dan Surabaya, menanda tangani berkas di atas materai, serta 

melakukan interaksi atau komunikasi secara langsung jadi berjalan online 

dan offline.
62

 

Beberapa contoh paparan pembayaran dan jumlah arisan yang 

didapatkan pada setiap kloter arisan di Arisan Online by AMI melalui 

tabel di bawah ini di mana penjelasan tersebut tabel pertama adalah 

pembayaran peserta tiap periode di mana jumlahnya berbeda-beda, tabel 

kedua jumlah pembayaran satu putaran selama beberapa kali dan tabel 

yang terakhir jumlah kelebihan dan kekurangan dalam pembayaran arisan 

setiap nomor yang berbeda: 

Tabel 1 Kloter Arisan Menurun 1.500.000  

Pembayaran peserta 

tiap periode 

Jumlah pembayaran 

satu putaran (20x) 

Jumlah kelebihan dan 

kekurangan pembayaran 

Admin Admin -1.500.000 

93.000 1.860.000 +360.000 

93.000 1.860.000 +360.000 

93.000 1.860.000 +360.000 

90.000 1.800.000 +300.000 

90.000 1.800.000 +300.000 

88.000 1.760.000 +260.000 
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86.000 1.720.000 +220.000 

86.000 1.720.000 +220.000 

85.000 1.700.000 +200.000 

80.000 1.600.000 +100.000 

80.000 1.600.000 +100.000 

78.000 1.560.000 +60.000 

70.000 1.400.000 -100.000 

70.000 1.400.000 -100.000 

66.000 1.320.000 -180.000 

66.000 1.320.000 -180.000 

66.000 1.320.000 -180.000 

60.000 1.200.000 -300.000 

60.000 1.200.000 -300.000 

 

Penjelasan pada tabel 1 kloter arisan 1.500.000 di mana yang 

pertama kali mendapatkan arisan tersebut adalah admin, admin tersebut 

tidak membayar sama sekali iuran tetapi mendaptkan arisan sejumlah 

1.500.000 setelah itu terdapat juga perbedaan pembayaran dari yang 

mendapatkan nomor kedua sampai kenomor dua puluh dua. Di mana 

peserta yang mendapatkan nomor kedua setelah admin total pembayaran 

sebesar 1.860.000 dan mendapatkan arisan sejumlah 1.500.000 maka 

kelebihan dari pembayaran tersebut sejumlah 360.000. 

Setelah itu peserta yang mendapatkan nomor terakhir total 

pembayaran sebesar 1.200.000 dan mendapatkan arisan sejumlah 

1.500.000 maka kekurang pada peserta tersebut adalah 3000.000. dari situ 

dapat kita lihat perbedaannya di mana yang mendapatkan pertama kali 
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membayar lebih bayak untuk menetupi pembayaran yang mendapatkan 

arisan terakhir kali. Terdapat biaya admin 10.000 setiap pengambilan 

nomor. Kloter arisan dilakukan setiap 5 hari sekali.
63

 

Tabel 2 Kloter Arisan Menurun 10.000.000 

Pembayaran peserta 

tiap periode 

Jumlah pembayaran 

satu putaran (21x) 

Jumlah kelebihan dan 

kekurangan pembayaran 

Admin Admin 10.000.000 

600.000 12.600.000 +2.600.000 

590.000 12.390.000 +2.390.000 

590.000 12.390.000 +2.390.000 

570.000 11.970.000 +1.970.000 

560.000 11.760.000 +1.760.000 

550.000 11.550.000 +1.550.000 

540.000 11.340.000 +1.340.000 

530.000 11.130.000 +1.130.000 

520.000 10.920.000 +920.000 

500.000 10.500.000 +500.000 

500.000 10.500.000 +500.000 

490.000 10.290.000 +290.000 

480.000 10.080.000 +80.000 

470.000 9.870.000 -130.000 

460.000 9.660.000 -340.000 

450.000 9.450.000 -550.000 

430.000 9.030.000 -970.000 

410.000 8.610.000 -1.390.000 

380.000 7.980.000 -2.020.000 

380.000 7.980.000 -2.020.000 
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Penjelasan pada tabel 2 dapat dilihat tabel tersebut bahwa nomor 1 yang 

mendapatkan adalah admin di mana admin tidak membayar jumlah arisan 

tapi mendapatkan arisan tersebut sejumlah 10.000.000 lalu pada nomor 2 

terdapat kelebihan di mana jumlah yang dibayar 12.600.000 dan 

mendapatkan arisan sejumlah 10.000.000 maka terdapat kelebihan pada 

pembayaran tersebut sebesar 2.600.000. Pada anggota yang mendapatkan 

nomor terakhir membayar sejumlah 7.980.000 dan mendapatkan arisan 

sejumlah 10.000.000 maka terdapat kekurangan pada pembayaran.
64

 

Pada kloter 10.000.000 ini sistemnya sama dengan kloter arisan 

yang lainnya namun yang membedakan yaitu pembayaran admin sebesar 

50.000 dan pembayaran arisan dilakukan 1 bulan sekali. Pada arisan 

10.000.000 ini juga terdapat surat perjanjian yang bertanda tangan di atas 

materai antara anggota arisan dengan admin arisan. Terdapat juga denda 

pada setiap nomornya apabila telat membayar arisan tersebut untuk yang 

belum menerima arisan sejumlah 50.000 bagi yang sudah menerima arisan 

sejumlah 100.000
65

 

Tabel 3 Kloter Arisan Menurun Gandeng 500.000 

Pembayaran peserta 

tiap periode 

Jumlah pembayaran 

satu putaran (22x) 

Jumlah kelebihan dan 

kekurangan pembayaran 

Admin Admin -500.000 

38.000 836.000 +336.000 
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36.000 792.000 +292.000 

36.000 792.000 +292.000 

34.000 748.000 +248.000 

34.000 748.000 +248.000 

32.000 704.000 +204.000 

30.000 660.000 +160.000 

30.000 660.000 +160.000 

28.000 616.000 +116.000 

25.000 550.000 +50.000 

25.000 550.000 +50.000 

20.000 440.000 -60.000 

20.000 440.000 -60.000 

18.000 396.000 -104.000 

18.000 396.000 -104.000 

15.000 330.000 -170.000 

15.000 330.000 -170.000 

14.000 308.000 -192.000 

12.000 264.000 -236.000 

10.000 220.000 -280.000 

10.000 220.000 -280.000 

 

Penjelasan pada tabel 3 dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa 

nomor yang mendapatkan pertama kali adalah admin di mana admin tidak 

membayar jumlah arisan tapi mendapatkan arisan tersebut sejumlah 

500.000 lalu pada nomor 2 terdapat kelebihan di mana jumlah yang 

dibayar 836.000 dan mendapatkan arisan sejumlah 500.000 maka terdapat 

kelebihan pada pembayaran tersebut sebesar 336.000. Pada anggota yang 

mendapatkan nomor terakhir membayar sejumlah 220.0000 dan 
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mendapatkan arisan sejumlah 500.000 maka terdapat kekurangan pada 

pembayaran sebesar 280.000. 

Sistem dalam pembayaran arisan ini sama dengan kedua tabel di 

atas namun yang membedakan terdapat sistem gandeng pada kloter ini di 

mana setiap orang yang mengambil nomor 2 mengambil juga nomor 20, 

nomor 3 mengambil juga nomor 21, dan nomor 4 mengambil nomor 22 

maka dari situ pada nomor ke 2,3,dan 4 tidak mengalami kerugian yang 

cukup banyak contoh pada nomor 2 dan 20 bila dijumlahkan pembayaran 

sejumlah 1.100.000 apabila mengambil 2 nomor itu arisan yang 

didapatkan sebesar 1.00.000 jadi hanya mendapatkan kelebihan sebesar 

100.000 dari yang awal jika mengambil 1 nomor mendapat kerugian 

sebesar 336.000.
66

 

Pada kloter ini jumlah admin yang ditentukan sebesar 10.000 

setiap nomor jika mengambil lebih dari satu nomor maka dikalikan sesuai 

dengan nomor yang diambil. Pembayaran denda setiap nomor sebesar 

10.000 apabila telat membayar arisan bagi yang belum mendapatkan 

namun yang sudah mendapatkan membayar sebesar 20.000.
67
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BAB IV  

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 

TERHADAP PRAKTIK ARISAN MENURUN MELALUI GRUP WHATSAPP 

ARISAN ONLINE BY AMI 

A. Analisis Praktik Akad Arisan Menurun Melalui Grup WhatsApp Arisan 

Online by AMI 

Pada umumnya arisan yang dikenal oleh masyarakat pripsinya 

seperti saling meminjamkan satu sama lain setiap anggota. Saat 

gilirannya, masing-masing anggota akan memperoleh sejumlah uang 

arisan yang dikeluaran dengan jumlah yang sama pada setiap pembayaran 

tanpa adanya kurang atau lebih. 

Praktik dalam akad arisan yang digunakan dalam Arisan Online by 

AMI yaitu menggunakan arisan menurun. Arisan menurun biasanya 

nominal setoran  pada setiap anggota tidak sama satu dengan yang 

lainnya. Nominal setoran ditentukan sesuai dengan urutannya, di mana 

urutan tertinggi nominalnya lebih besar dibandingkan dengan urutan di 

bawahnya. Sistem arisan menurun ini dikenakan biaya admin setiap 

nomor yang diambil. Admin atau pembuat arisan tidak membayar iuaran 

seperti para anggota lainnya tetapi mendapatkan jumlah arisan yang sama 

dengan anggota dan mendapatkan nomor atas.
68

 

Sistem dalam pemilihan nomor yaitu admin mengirimkan list atau 

urutan nomor pada kloter 10.000.000 di mana kloter tersebut akan diisi 
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oleh 21 peserta salah satunya adalah admin. Admin mengirimkan list pada 

jam yang ditentukan kedalam grup besar yang berisikan seluruh anggota 

grup WhatsApp Arisan Online by AMI lalu semua anggota dapat memilih 

nomor manakah yang akan diambil sistem ini biasanya dilakukan dengan 

sistem rebutan di mana yang memilih terlebih dahulu pada jam yang 

ditentukan itulah yang mendapatkan. 

Setelah seluruh nomor telah terisi maka para kloter arisan 

10.000.000 tersebut dimasukan kedalam grup kecil di mana grup tersebut 

hanya berisikan admin dan anggota yang mengambil arisan dengan 

pendapatan 10.000.000 setelah itu seluruh pembayaran dan penarikan 

pada arisan tersebut dilakukan pada grup tersebut yang tidak dapat 

dicampur tangankan oleh anggota lain yang tidak mengambil kloter 

tersebut. 
69

 

Semua sistem pada arisan tersebut sama yang membedakan 

hanyalah pada arisan 500.000 yang menggunakan sistem gandeng atas 

bawah, pada sistem arisan menurun pada noinal lainnyamenggunakan 

sistem normal dan arisan 10.000.000 di mana anggota tersebut wajib 

berdomisili di Sidoarjo dan Surabaya, menanda tangani berkas di atas 

materai, serta melakukan interaksi atau komunikasi secara langsung jadi 

berjalan online dan offline. 
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Para admin mengistilahkan bahwa anggota yang mengambil 

nomor atas dibuat seolah oleh sistem arisan ini sistem pinjaman di mana 

dia mendapatkan lebih awal lalu dicicil setiap bulannya kepada tiap 

peserta dengan jumlah nominal lebih dari yang didapatkan. Biasanya 

anggota yang mengambil urutan pertama setelah admin dilakukan atas 

dasar membutuhkan uang sehingga lebih cepat mendapatakan uang.
70

  

Namun untuk anggota yang mengambil nomor bawah dibuat 

seolah-olah sistem arisan ini sistem menabung yang mendapatkan margin 

dengan jumlah nominal pendapatan sama dengan yang lain namun jumlah 

pembayaran lebih sedikit.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti Bersama admin Arisan Online by AMI Ardina Kharisma sebagai 

admin 2, mereka menjelaskan bahwasanya tidak terdapat perjanjian 

tertulis yang disusun oleh admin Arisan Online by AMI pada setiap 

anggota kecuali arisan yang mendapatkan 10.000.000 terdapat perjanjian 

secara tertulis di atas materai.
71

 

Dari keterangan Mbareb Oka Shinta yaitu selaku anggota Arisan 

Online by AMI juga mengatakan bahwa tidak adanya perjanjian secara 

tertulis namun hanyalah secara lisan melalui media WhatsApp dan hanya 

mengisikan data diri pada setiap anggota. Pembayaran pada arisan 
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tersebut biasanya melalui transfer melalui rekening BCA atau aplikasi 

DANA, semua penyetoran dan penarikan melalui aplikasi tersebut. 

Melalui penentuan nomor urut dan jumlah nominal uang yang harus 

dibayarkan, maka masing-masing anggota tahu nomor urut mereka dan 

berapa jumlah uang yang harus dibayarkan. Jika pada hari pembayaran 

anggota tidak membayar maka dapat dikenakan denda pada setiap nomor 

yang diambil.
72

 

B. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 

Terhadap Praktik Arisan Menurun Melalui Grup WhatsApp Arisan 

Online by AMI 

1. Analisis Qard} Terhadap Akad Arisan Menurun Melalui Grup 

WhatsApp Arisan Online by AMI 

Bermuamalah sangat dianjurkan didalam Islam apalagi jika 

diimplementasikan dengan tahap yang halal dan tidak 

menyebabkan kerugian bagi orang lain. Dalam bermuamalah juga 

banyak hukum yang telah berjalan secara umum untuk memenuhi 

kebutuhan manusia diperlukan bantuan orang lain dalam hal 

pinjam meminjam dalam fiqih muamalah disebut dengan qard}.  

Qard} merupakan akad pinjaman uang atau modal dari 

seseorang yang diperuntukkan bagi pihak lainnya, yang mana 

pinjaman itu dialokasikan untuk usaha atau menjalankan bisnis 
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tertentu. Pihak peminjam berkewajiban membayar pinjaman 

sesuai dengan jumlah pinjamannya tanpa memperhitungkan 

laba/rugi bisnis yang dikelola. Pinjaman qard} tidak memiliki 

bunga sebab sifat dari qard} ialah saling membantu.
73

 

Dari paparan al-Qur’an dan hadist bahwasahnya qard} 

hukumnya boleh dan diajurkan kepada muqrid} dan muqtarid}. 

Namun dalam hal ini penulis memeiliki tujuan untuk mengetahui 

akad qard} yang digunakan dalam sistem arisan menurun Arisan 

Online by AMI apakah terpenuhi secara rukun pada hukum Islam. 

Pembahasan rukun dan syarat, antara lain:  

a. ‘aqid (muqrid} dan muqtarid}) 

 ‘aqid baik muqrid} dan muqtarid} yakni seseorang yang 

memiliki ahliyatul ada’. Ahliyatul ‘ada, yaitu kepantasan 

seseorang untuk disahkan seluruh perkataan serta tindakan 

menurut shara’ (cakap hukum). Dalam hal ini qard} tidak sah 

jika dilaksanakan oleh orang di bawah usia atau orang yang 

mengalami gangguan jiwa (gila) serta seseorang yang mampu 

mengelolah harta, karena qard} berkenaan dengan akad harta.
74

 

Dalam pelaksanaan arisan terdapat muqrid} seseorang yang 

memberikan pinjaman dalam arisan tersebut yaitu anggota 

yang mendapatkan arisan yang terakhir dan terdapat juga 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

57 
 

muqtarid} seseorang yang menerima pinjaman yaitu anggota 

yang mendapatkan arisan pertama kali. Dan anggota yang 

mendapatkan nomor ke 2 sampai seterusnya sebelum yang 

terakhir sebagai muqrid} dan muqtarid} di mana sebagai pemberi 

dan penerima pinjaman. 

b. Mauqud} ‘Alaih (uang atau barang) 

Sesuatu dapat dijadikan obyek al-Qard} serupa dengan 

obyek akad salam, dapat berwujud benda yang bisa diukur 

(makilat) dan benda yang bisa dihitung (mawzunat), ataupun 

qiyama (segala macam benda yang tidak memiliki subtitusi), 

contohnya binatang dan dagangan. Maksudnya adalah semua 

benda yang diperjual belikan, dapat juga dipergunakan sebagai 

obyek qard}.75
 

Dalam pelaksanaan arisan tersebut terdapat uang yang 

dijadikan obyek dari al-Qard} di mana semua anggota 

menyetorkan uang dan menerima sejumlah uang. 

c. S}ighat (ijab dan kabul). 

Ijab dalam hal ini dapat memakai kata qard} atau salaf76
, 

atau yang semakna dengan kata kepemilikan. Seperti contoh 

‚Saya nyatakan benda ini adalah milikmu, dengan syarat 

engkau wajib mengembalikannya pada saya‛ Pada kata 
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milikkan di sini maksudnya yakni pemberian utang yang harus 

dibayar diwaktu kemudian, bukan diberikan secara cuma-

cuma.
77

 

Dalam pelaksaan arisan terdapat sebuah perjanjian yang 

dilakukan secara lisan dan juga tertulis yang pada setiap kloter 

arisan tersebut berbeda-beda. Lisan dilakukan di mana disaat para 

admin melakukan komunikasi pada anggota yang menggil kloter 

di bawah 10.000.000 dan secara tertulis di mana admin melalukan 

hitam di atas putih dan terdapat materai yang ditanda tangi oleh 

anggota dan admin pada kloter 10.000.000.  

Dalam penjelasan di atas jelas bahwa yang menjadi muqrid} 

(pemberi pinjaman) dan muqtarid} (penerima pinjaman) dalam 

pelaksaan arisan yaitu para anggota yang mengikuti pada setiap 

kloter tersebut. Sehingga dalam syarat Qard} tersebut juga harus 

terpenuhi di mana yang pertama adalah ijab dan kabul dalam 

pinjaman dalam arisan tersebut telah dilakukan perjanjian secara 

tertulis dan lisan.  

Syarat yang kedua melakukan pinjaman tersebut dilakukan 

oleh orang baligh, berakal, dewasa dan berkehendak tanpa 

paksaan. Harta atau uang yang dipinjamkan dalam arisan tersebut 

jelas baik dalam ukuran, takaran, timbangan, dan juga bilangannya 
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sehingga mudah untuk dikembalikannya. Maka dengan ini rukun 

dan syarat qard} tersebut dapat terpenuhi.
78

 

Dalam praktik arisan ini pemberian pinjaman terdapat 

margin yang perhitungannya masih kurang jelas di mana pada 

margin tersebut setiap anggota mendapakan margin yang berbeda-

beda namun mendapatkannya dengan jumlah yang sama. Begitu 

pula juga terdapat kejanggalan pada admin yang tidak membayar 

uang arisan namun mendapatkan arisan dengan jumlah yang sama 

dengan anggota lainnya. 

Penulis mengutip dari hadist bahwa qard} atau pinjaman 

tidak boleh ada keuntungan bilang terdapat keuntungan maka 

menjadi riba sementara dalam paparan arisan terdapat tambahan 

yang berupa margin yang disetiap anggotanya masih berbeda-beda 

sehingga penulis menyimpulkan bahwa praktik arisan tidak sesuai 

dengan hadis di bawah ini. 

Dikabulkan Ali R.A. bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda:  

ىَةن،ْفػىهيوىربًنْ فى ْمىنػٍ ْجىرَّ  كيلُّْقػىرٍضو
‚Tiap-tiap pinjaman yang membawa laba merupakan riba‛. 

(HR. Al-Harits bin Abi Utsamah)
79
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2. Analisis Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 Terhadap Praktik 

Arisan Menurun Melalui Grup WhatsApp Arisan Online by AMI 

Dalam praktik arisan menurun melalui grup whatsaap 

Arisan Online by AMI di dalam Fatwa DSN NO:19/DSN-

MUI/IV/2001 terdapat bagian pertama: ketetapan umum, kedua: 

sanksi, ketiga: asal-usul dana al-Qard}, dan yang keempat. 

Analisis pada bagian satu: ketetapan umum. Pertama, al-

Qard} merupakan peminjam yang diperuntukkan bagi nasabah 

(muqatarid}) yang membutuhkan. Dari penjelasan tersebut, pada 

arisan menurun sudah sesuai di mana yang disebut muqrid} 

(pemberi pinjaman) yang mengambil nomor bahwa dapat 

memberikan kepada muqtarid} (penerima utang) yang benar‛ 

memerlukan uang sehingga mereka memilih nomor atas. 

Kedua, nasabah al-Qard} harus menyerahkan kembali dana 

pokok yang diperoleh pada saat jatuh tempo yang sudah disetujui 

bersama. Dalam pelaksanaan arisan terdapat tenggang waktu atau 

sesuai jatuh tempo sesuai kesepakatan bersama.
80

 

Ketiga, biaya administrasi dibebandakan kepada nasabah. 

Pada praktik arisan tersebut biaya administrasi dibebankan kepada 

setiap anggota yang mengambil nomor di mana setiap 
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pengambilan nomor pada kloter tersebut terdapat sejumlah admin 

yang harus dibayarkan. 

Keempat, LKS boleh menuntut jaminan pada nasabah 

apabila dirasa perlu. Anggota arisan tersebut mengisi semua data 

diri dengan benar dan juga untuk arisan 10.000.000 terdapat 

jaminan hitam di atas putih atau bisa dibilang surat perjanjian. 

Kelima, nasabah al-Qard} boleh memberi uang lebih  

(sumbangan) secara ikhlas pada LKS apabila tidak dipersyaratkan 

pada akad. Arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan Online 

by AMI tidak sesuai dengan fatwa di mana terdapat tambahan 

yang diperjanjiankan diawal yang di mana setiap pembayaran 

nomor berbeda-beda. 

Keenam, apabila nasabah tidak bisa melunasi seluruh 

ataupun sebagian dari pinjamannya saat jatuh tempo telah tiba dan 

LKS telah memeriksa kebenarannya, LKS dapat memberi 

perpanjangan waktu pelunasan, atau melakukan penghapusan 

(write off) seluruh ataupun sebagian pinjamannya. Arisan Online 

by AMI ini biasanya memberikan perpanjangan jangka waktu 

kepada muqtarid} apabila dirasa belum mampun namun masih 

disertai dengan denda yang berjalan. 

Kedua: Sanksi pada bagian kesatu yaitu bisa menjatuhkan 

sanksi kepada nasabah yang tidak sanggup melunasi uang 

tersebut. Dalam praktiknya banyak anggota yang sudah membawa 
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kabur uang arisan sehingga admin menggunakan uang pribadi 

tersebut. Sistem sanksi biasanya diviralkan ke media sosial agar 

tidak dapat mengikuti arisan lain. 

Bagian kedua, Sanksi yang diberikan pada nasabah sesuai 

dengan butir 1 bisa berbentuk dan tidak terbatas pada hasil jual 

benda jaminan. Pembebanan denda dalam arisan tersebut telah 

diterapkan sehingga membayar yang dalam hal ini dikenakan 

denda sebesar 50.000 bagi yang belum mendapatkan arisan dan 

sebesar 100.000 bagi yang sudah mendapatkan arisan. 

Bagian ketiga, apabila benda jaminan tidak cukup, nasabah 

tetap wajib melunasi tagihannya secara utuh. Pada praktik arisan 

tidak terdapat barang jaminan yang diserahkan pada admin atau 

pengelola arisan tetapi anggota tetap harus membayar dengan 

diberikan kelonggaran waktu.
81

 

Ketiga: Sumber dana pada bagian satu, kedua, dan ketiga 

pada praktik arisan ini tidak dapat sumber dai LKS atau lembaga 

keuangan syariah sumber dana semua murni dari semua nggota 

arisan yang mengambil kloter arisan tersebut. 

Keempat: Bagian pertama, apabila terdapat salah seorang 

yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya atau apabila 

terdapat pertikaian antara pihak-pihak yang terlibat, maka solusi 
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yang dapat dipilih adalah melalui Badan Arbitrasi Syari’ah. 

Praktik arisan tersebut salah seorang tidak melaksanakan 

tanggung jawabnya, maka tidak bisa diselesaikan dengan Badan 

Arbitrase Syariah karena tidak adanya bukti hitam di atas kertas 

apabila arisan di bawah 10.000.000 numun jika arisan tersebut di 

atas 10.000.000 yag terdapat surat perjanjian maka dapat 

diselesaikan melalui Badan Arbitrase Syariah. 

Bagian kedua, Fatwa tersebut berjalan mulai tanggal 

disahkan. Apabila di masa yang akan datang ditemukan kesalahan, 

maka akan dilakukan perubahan dan penyempurnaan. Maka dalam 

praktiknya apabila terjadi kesalahan pada salah seoang pihak 

didalam arisan tersebut maka dapat ditentukan dengan fatwa 

tersebut dan akan diubah sebagaimana mestinya.
82
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut pembahasan yang telah diuraikan di atas oleh penulis, 

maka bisa disimpulkan, bahwa:   

1. Arisan tersebut tidak ada perjanjian secara tertulis yang diberikan 

oleh admin kepada setiap anggota kecuali arisan yang berjumlah 

10.000.000 terdapat perjanjian secara tertulis di atas materai. 

Arisan ini dimanfaatkan anggota untuk sistem utang piutang di 

mana anggota yang mendapatkan arisan lebih awal akan 

mendapatkan tambahan pembayaran dari yang diterima dan 

anggota yang mendapatkan lebih akhir mendapatkan tambahan 

yang diterima dari pada yang dibayarkan. Pada umunya admin 

tidak mendapatkan biaya  yang banyak namun pada arisan ini 

admin sangat diuntungkan di mana admin tidak membayar arisan 

namun mendapatkan arisan dan mendapatkan uang admin pada 

setiap anggota yang mengambil nomor arisan.  

2. Praktik akad arisan menurun melalui grup WhatsApp Arisan 

Online by AMI telah memenuhi rukun dan syarat qard} tetapi 

terdapat tambahan atau margin dalam akad arisan menurun 

tersebut maka dapat digolongkan sebagai riba dan di mana admin 

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Sesuai dengan hadis 

Ali R.A. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

65 
 

ْ ْجىرَّ ىَةن،ْفػىهيوىربًنْكيلُّْقػىرٍضو فى مىنػٍ  
‚Tiap-tiap pinjaman yang membawa laba merupakan riba‛. (HR. Al-

Harits bin Abi Utsamah).  

Dalam Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 semua sub bab telah 

sesuai pada praktik akad arisan menurun terutama di mana biaya 

administrasi dibebandakan kepada nasabah. Maka apabila terdapat 

admin pada setiap nomor yang telah diambil sudah sesuai. Terdapat 

sanksi di mana apabila anggota sudah tidak bisa membayar ketika 

sudah mendapat arisan maka terdapat sanksi yang diberikan kepada 

anggota. 

B. Saran 

Dari kesimpulan, peneliti memberikan saran, sebagai berikut:  

1. Untuk admin yang telah mengadakan arisan menurun sebaiknya bisa 

mengelola arisan tersebut dengan berpedoman pada landasan hukum 

Islam sebagaimana tercantum al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma dan 

pendapat ulama-ulama. 

2. Pelaksaan arisan menurun tersebut lebih baik tidak adanya perbedaan 

pada setiap pembayaran sehingga dapat tewujudnya tujuan arisan 

yang saling tolong menolong . 

3. Untuk peneliti di masa yang akan datang, agar lebih cermat dan 

bijaksana dalam menanggapi masalah yang terdapat di lapangan 

karena masih belum banyak yang belum mengetahi tentang hukum 

Islam dalam masa sekarang.  
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